[bookmark: _Toc90794207][bookmark: _Toc90885958][bookmark: _Toc90896632][bookmark: _Toc91067448][bookmark: _Toc91068410][bookmark: _Toc91096007][bookmark: _Toc97290895][bookmark: _Toc90794208]BAB IV                                                                                                                    METODE PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc90464818][bookmark: _Toc90794209][bookmark: _Toc90885959][bookmark: _Toc90896633][bookmark: _Toc91067449][bookmark: _Toc91068411][bookmark: _Toc91096008][bookmark: _Toc97290896]Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan Metode Survey yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya (perlakuan tidak seperti dalam eksperimen). Sugiyono (2012).
Pengumpulan data dalam judul ini diambil secara kuantitatif menggunakan kuesioner. Metode penelitian ini menggunakan metode survey untuk mengetahui kejadian suatu penyakit dalam masyarakat atau populasi tertentu. (Masturoh 2018)
Penelitian ini meliputi pengumpulan data, penyusunan data, dan penyajian data, menguraikan atau memberikan beberapa keterangan mengenai suatu keadaan, atau hanya melihat gambaran secara umum  dari data yang didapatkan.
Metode tersebut dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan Prajurit TNI AD tentang gingivitis berdasarkan usia di Pusdikkes Kodiklatad Kramat Jati, Jakarta Timur.

B. [bookmark: _Toc90464819][bookmark: _Toc90794210][bookmark: _Toc90885960][bookmark: _Toc90896634][bookmark: _Toc91067450][bookmark: _Toc91068412][bookmark: _Toc91096009][bookmark: _Toc97290897][bookmark: _Toc90464820]Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc90794211][bookmark: _Toc90885961][bookmark: _Toc90896635][bookmark: _Toc91067451][bookmark: _Toc91068413][bookmark: _Toc91096010][bookmark: _Toc97290898]1. Populasi Penelitian
Populasi Menurut Sugiyono (2016) mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian yang dituju dalam penelitian ini sendiri adalah prajurit TNI AD di Pusdikkes Kodiklatad Kramat Jati, Jakarta Timur berjumlah 354 orang.
[bookmark: _Toc90464821][bookmark: _Toc90794212][bookmark: _Toc90885962][bookmark: _Toc90896636][bookmark: _Toc91067452][bookmark: _Toc91068414][bookmark: _Toc91096011][bookmark: _Toc97290899]2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang secara nyata diteliti dan ditarik kesimpulan (Masturoh & Nauri, 2018). 
Dalam penelitian ini, penentuan besarnya sampel menggunakan teknik Nomogram Harry King (Djatmiko, 2018) Perhitungan untuk mengambil besarnya sampel yang diambil mengunakan rumus sebagai berikut : 

	Keterangan: 

	s  
	:  jumlah sampel

	N
	: jumlah populasi

	%s
	: persentase populasi yang diambil sebagai sampel berdasarkan tingkat kesalahan yang dikehendaki

	
	

	Zskor
	: nilai Zskor



Langkah  menentukan sampel menggunakan teknik Nomogram Harry King dimulai dengan menarik pada garis lurus sebelah kanan yang merupakan garis besarnya populasi, melewati garis tengah  yang merupakan garis tingkat kesalahan yang dikehendaki dan akan sampai pada garis di sebelah kiri yang menunjukkan presentase besarnya sampel. Kalikan persentase sampel yang didapat dengan jumlah populasi dan faktor pengali. Hasil pengalian selanjutnya dilakukan pembulatan angka agar lebih memudahkan peneliti dalam menentukan anggota sampel.  
[image: ]

Gambar 4. 1 Skala Nomogram Harry King
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 354, taraf kepercayaan yang digunakan adalah 90% atau tingkat kesalahan sebesar 10%, dan faktor pengali dari taraf kepercayaan 10% adalah 0,0875. Perhitungan besarnya sampel menggunakan Nomogram Harry King dilakukan dengan cara menarik garis dari populasi sebesar 354, melewati taraf kesalahan 10%, maka akan ditemukan titik di bawah angka 10 atau kurang lebih angka 15, dengan begitu presentasi populasi yang didapat adalah 15%. Maka didapatkan hasil sampel :



Berdasarkan perhitungan, jumlah sampel minimum yang diperoleh adalah 46,462 orang bulatkan menjadi 46 orang. Untuk menghindari terjadinya kesalahan error, maka Kriteria drop out ditambahkan menggunakan rumus penambahan besar sampel tersebut adalah sebagai berikut: 

	Keterangan

	n
	: jumlah sampel

	n’
	: jumlah sampel setelah direvisi

	F
	: perkiraan proporsi dropout (10%) 
(Sastroasmoro & Ismail, 2014)



Maka jumlah sampel yang didapat setelah penambahan sampel adalah sebagai berikut :


 Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus tersebut didapatkan hasil bahwa sebanyak 51 orang akan menjadi responden dalam penelitian ini.
Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan Systematic Random Sampling. yaitu membagi jumlah populasi dengan jumlah sampel, hasilnya adalah interval sampel. Jumlah populasi penelitian sebanyak 354 orang, jumlah sampel yang didapat  adalah 50 orang. Perhitungan untuk mendapat interval adalah 354 : 51 = 6.9, dibulatkan menjadi 7. Maka anggota populasi yang menjadi sampel adalah elemen yang mempunyai kelipatan 7.


a. Kriteria Inklusi

Kriteria inklusi adalah kriteria atau ciri-ciri yang perlu dipenuhi oleh setiap anggota populasi yang dapat diambil sebagai sampel (Notoatmodjo, 2018)
1. Anggota Prajurit TNI AD yang berjenis kelamin laki-laki
2. Termasuk nomor absen kelipatan 7
3. Berusia 19-22 tahun 
4. Bersedia menjadi responden
b. Kriteria eksklusi

Kriteria eksklusi adalah ciri-ciri anggota populasi yang tidak dapat diambil sebagai sampel (Notoatmodjo, 2018).
1. Tidak termasuk nomor absen kelipatan 7
2. Berusia kurang dari 19 tahun atau lebih dari 22 tahun
3. Tidak bersedia menjadi responden

C. [bookmark: _Toc90464822][bookmark: _Toc90794213][bookmark: _Toc90885963][bookmark: _Toc90896637][bookmark: _Toc91067453][bookmark: _Toc91068415][bookmark: _Toc91096012][bookmark: _Toc97290900]Lokasi dan Waktu Penelitian
[bookmark: _Toc90464823][bookmark: _Toc90794214][bookmark: _Toc90885964][bookmark: _Toc90896638][bookmark: _Toc91067454][bookmark: _Toc91068416][bookmark: _Toc91096013][bookmark: _Toc97290901]1. Lokasi Penelitian
[bookmark: _Toc90793919][bookmark: _Toc90794215][bookmark: _Toc90885965]Penelitian dilaksanakan di Pusdikkes Kodiklatad Kramat Jati, Jakarta Timur.
[bookmark: _Toc90794216][bookmark: _Toc90885966][bookmark: _Toc90896639][bookmark: _Toc91067455][bookmark: _Toc91068417][bookmark: _Toc91096014][bookmark: _Toc97290902]2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian diadakan pada tanggal Januari 2022.

D. [bookmark: _Toc90464824][bookmark: _Toc90794217][bookmark: _Toc90885967][bookmark: _Toc90896640][bookmark: _Toc91067456][bookmark: _Toc91068418][bookmark: _Toc91096015][bookmark: _Toc97290903]Instrument Penelitian
Instrumen penelitian ini tentang kuesioner penegetahuan dan lembar pemeriksaan gingival index, untuk memperoleh data tingkat pengetahuan prajurit tentang gingivitis, instrument penelitian yang digunakan berupa kuesioner pertanyaan tertutup sebanyak sepuluh soal pilihan ganda. Sedangkan untuk mendapatkan data skor kesehatan gusi menggunakan kartu status pemeriksaan Gingival Index (GI).
[bookmark: _Toc90464825][bookmark: _Toc90794218][bookmark: _Toc90885968][bookmark: _Toc90896641][bookmark: _Toc91067457][bookmark: _Toc91068419][bookmark: _Toc91096016][bookmark: _Toc97290904]1. Kuesioner Pengetahuan 
Kuesioner berupa pertanyaan tertutup yang harus dijawab oleh responden guna mengetahui skor pengetahuan prajurit pada gingivitis. Jumlah pertanyaan sebanyak 10 soal pilihan ganda yang dapat dilihat dalam halaman lampiran. Kuesioner dibagikan pada responden yang telah ditentukan. Pengisian kuesioner dimulai dengan mengisi data pribadi seperti nama, usia, dan Pendidikan terakhir. Setelah itu responden diminta untuk mengisi pertanyaan dan menyilang jawaban yang benar. 
[bookmark: _Toc90885969]Menurut Arikunto tahun 2011, kategori tingkat pengetahuan seseorang menjadi tiga tingkatan yang didasarkan pada nilai  persentase yaitu sebagai berikut.  
[bookmark: _Toc90885970]Tingkat pengetahuan kategori Baik jika nilainya = 75-100 %.  
[bookmark: _Toc90885971]Tingkat pengetahuan kategori Cukup jika nilainya 56–75 %. 
[bookmark: _Toc90464826][bookmark: _Toc90794219][bookmark: _Toc90885972]Tingkat pengetahuan kategori Kurang jika nilainya = 56 %.
1. Lembar pemeriksaan Gingival Index 
Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data pemeriksaan Gingival Index menggunakan lembar pemeriksaan Gingival Index yang dapat di lihat pada lampiran.
Responden akan diperiksa sesuai prosedur pemeriksaan Gingival Index meliputi : 
1) Pemeriksaan dilakukan pada gigi indeks. Gigi indeks yang diperiksa yaitu 16,21,24,36,41,44. Area gigi yang diukur meliputi bagian mesial, labial, distal, lingual/palatal, dengan skor 0-3
2) Setelah melihat keadaan gingival responden maka setiap sextan akan diberikan skor Gingival Index, jika gingival dalam keadaan sehat maka ditulis 0, jika gingival terjadi inflamasi ringan, sedikit perubahan pada warna dan sedikit bengkak. Tidak ada pendarahan saat melakukan probing maka ditulis 1, jika gingival terjadi inflamasi sedang, kemerahan, bengkak, mengkilat dan terjadi pendarahan saat probing maka ditulis, dan jika gingival terjadi inflamasi berat, kemerahan, bengkak, ulserasi dan pendarahan spontan maka ditulis 3
Skor paling tinggi yang didapatkan maka harus ditentukan nilai tertinggi dan termasuk untuk melakukan perawatan gingival lebih lanjut.
Data diambil menggunakan sampel, responden akan diberikan informed consent terlebih dahulu untuk memastikan responden menyetujui tindakan yang akan dilakukan, jika responden setuju maka akan diberikan kuesioner dan dilakukan pemeriksaan Gingival Index dengan alat periodontal probe dengan design khusus dengan ujung tumpul berdiameter 0.5 mm, serta area hitam pada leher probe yang digunakan untuk memberi tanda kedalaman saku gusi (3,5-5,5 mm).
E. [bookmark: _Toc90464827][bookmark: _Toc90794220][bookmark: _Toc90885973][bookmark: _Toc90896642][bookmark: _Toc91067458][bookmark: _Toc91068420][bookmark: _Toc91096017][bookmark: _Toc97290905]Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data diambil secara kuntitatif menggunakan metode survey untuk mengetahui insidensi kejadian suatu penyakit dalam masyarakat atau populasi tertentu. (Masturoh & Nauri, 2018)
Pengumpulan data adalah mencari, mencatat, dan mengumpulkan semua secara objektif dan apa adanya sesuai dengan hasil observasi dan wawancara di lapangan yaitu pencatatan data dan berbagai bentuk data yang ada di lapangan. Menurut Sugiyono (2010).

[bookmark: _Toc90794221][bookmark: _Toc90885974][bookmark: _Toc90896643][bookmark: _Toc91067459][bookmark: _Toc91068421][bookmark: _Toc91096018][bookmark: _Toc97290906]1.  Tahapan Persiapan 
a) Membuat dan mempersiapkan proposal penelitian yang akan diajukan.
b) Mengajukan proposal penelitian kepada pihak kampus dan meminta surat perizinan untuk melakukan penelitian.
c) Melakukan perizinan kepada pihak Pusat Pendidikan Kesehatan Kodiklatad.
d) Mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan selama penelitian.
e) Mempersiapkan informed consent untuk pernyataan responden bersedia mengisi kuesioner dan melakukan pemeriksaan.
[bookmark: _Toc90794222][bookmark: _Toc90885975][bookmark: _Toc90896644][bookmark: _Toc91067460][bookmark: _Toc91068422][bookmark: _Toc91096019][bookmark: _Toc97290907]2.  Tahapan  pelaksanaan
Peneliti melakukan perkenalan, menjelaskan secara singkat tentang tata cara pelaksanaan serta tujuan penelitian.
a. Memberikan pena dan informed consent sebagai bentuk kesediaan responden dan arsip peneliti.
b. Jika setuju untuk menjadi responden, maka akan diberikan kuesioner untuk diisi dan dilakukan pemeriksaan Gingival Index dengan menggunakan Periodontal Probe.
c. Memberikan kuesioner untuk dijawab oleh responden dan mendampingi selama pengisian kuesioner apabila ada pertanyaan.
d. Mengumpulkan kuesioner dan memeriksa kelengkapannya.
e. Mempersiapkan diri, alat dan bahan untuk pemeriksaan Gingival index.
f. Melakukan pemeriksaan Gingival Index dan menulis skor pada lembar pemeriksaan Gingival Index.
Dalam penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, yaitu sebuah data dari hasil perhitungan berbentuk angka (Zein et al 2019). Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder: 
a. [bookmark: _Toc91096026][bookmark: _Toc97290914]Data primer 

Menurut Suharsimi Arikunto tahun 2013 pengertian data primer adalah adalah data yang dikumpulkan melalui pihak pertama, biasanya dapat melalui wawancara, jejak dan lain-lain.  Data akan didapatkan melalui hasil kuesioner dan pemeriksaan gingival Index. Untuk mendapatkan data primer, perlu dilakukan teknik sepertu dibawah ini, yaitu :
a) Kuesioner
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara peneliti memberikan pertanyaan tertulis atau lisan untuk dijawab oleh responden. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pembagian kuesioner secara langsung (Sugiyono, 2014). Pertanyaan yang diberikan pada kuesioner ini berbentuk pilihan ganda dimana responden dapat memilih jawaban yang tepat.
b) Observasi 
Observasi adalah suatu proses yang kompleks, proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis (Sugiono,2014). Observasi bisa juga menggunakan pengumpulan data pengamatan secara langsung maupun tidak langsung (Riyanti 2010). Observasi yang digunakan pada penelitian ini merupakan observasu secara langsung untuk memeriksa status Kesehatan gingiva dan menulis skor pada lembar pemeriksaan.
b. [bookmark: _Toc91096027][bookmark: _Toc97290915]Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain yang bersumber dari literatur, dokumen serta buku-buku (Sugiyono 2012). Penelitian ini data yang di dapat dari pihak Pusat Kesehatan Kodiklatad yang sudah ada berupa jumlah siswa dan absensi prajurit TNI AD.

c. [bookmark: _Toc90464830][bookmark: _Toc90794225][bookmark: _Toc90885978][bookmark: _Toc90896647][bookmark: _Toc91067463][bookmark: _Toc91068425][bookmark: _Toc91096028][bookmark: _Toc97290916]Analisa Univariat

Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan karakteristik setiap variabel penelitian. Bentuk analisis univariat tergantung jenis datanya. Untuk data numerik digunakan mean(rata-rata), median dan standar deviasi (Notoatmodjo, 2018).  Penelitian ini distribusi yang akan dilakukan adalah variable pengetahuan prajurit tentang gingivitis, status Kesehatan gingiva. Tujuannya untuk mengetahui keterkaitan variabel.
d. [bookmark: _Toc90464831][bookmark: _Toc90794226][bookmark: _Toc90885979][bookmark: _Toc90896648][bookmark: _Toc91067464][bookmark: _Toc91068426][bookmark: _Toc91096029][bookmark: _Toc97290917]Analisa Bivariat

Apabila telah dilakukan analisis univariat, hasilnya akan diketahui karakteristik atau distribusi setiap variabel, dan kemudian dilanjutkan analisis bivariat. Analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi (Notoatmodjo, 2018). Analisa ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, yaitu gambaran tingkat pengetahuan prajurit tentang gingivitis
F. [bookmark: _Toc90464828][bookmark: _Toc90794223][bookmark: _Toc90885976][bookmark: _Toc90896645][bookmark: _Toc91067461][bookmark: _Toc91068423][bookmark: _Toc91096020][bookmark: _Toc97290908]Pengolahan Data
[bookmark: _Toc91096021][bookmark: _Toc97290909]Pengolahan data menurut (Notoatmodjo, 2018) didapatkan melalui beberapa langkah yaitu: 
1.  Editing  
  Editing adalah kegiatan yang dilakukan untuk mencocokkan dan perbaikan pada isi kuesioner tersebut. Penting untuk hasil dari penagamatan lapangan harus dilakukan penyuntingan terlebih dahulu agar tidak terjadi “data missing”.
[bookmark: _Toc91096022][bookmark: _Toc97290910]2.  Coding 
  Coding bermaksud untuk mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan. Coding sangat berguna dalam memasukkan data. 
[bookmark: _Toc91096023][bookmark: _Toc97290911]3.  Memasukan Data
Memasukan data (data entry) yakni jawaban-jawaban dari masing-masing responden yang dalam bentuk "kode" (angka atau huruf) dimasukkan ke dalam program atau "software "komputer.
[bookmark: _Toc91096024][bookmark: _Toc97290912]4.  Pembersihan Data
Apabila semua data dari setiap sumber data atau responden selesai dimasukkan, perlu dicek kembali untuk melihat kemungkinan-kemungkinan adanya kesalahan kode, ketidaklengkapan, dan sebagainya, kemudian dilakukan pembetulan atau koreksi.
G. [bookmark: _Toc90464829][bookmark: _Toc90794224][bookmark: _Toc90885977][bookmark: _Toc90896646][bookmark: _Toc91067462][bookmark: _Toc91068424][bookmark: _Toc91096025][bookmark: _Toc97290913]Analisa Data
Analisa data adalah proses mencari dan Menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara memasukkan data dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting agar dapat dipelajari dan dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono 2018).
[bookmark: _Toc90464832][bookmark: _Toc90794227][bookmark: _Toc90885980][bookmark: _Toc90896649][bookmark: _Toc91067465][bookmark: _Toc91068427][bookmark: _Toc91096030][bookmark: _Toc97290918]H. 	Jadwal Penelitian
[bookmark: _Toc90466152]Jadwal penelitian meliputi pengajuan proposal penelitian, persiapan, pelaksanaan penelitian dan laporan.


Tabel 4. 1 Jadwal Penelitian
	Deskripsi Kegiatan
	Tahun

	
	2021
	2022

	
	Okt
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Jun

	Penyusunan Proposal

	2) Persiapan judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3) Persiapan teori
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4) Pengajuan judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5) Penerimaan judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Usulan Penelitian 

	a. Penulisan proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Sidang proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	d. Revisi 
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengumpulan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengolahan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyusunan KTI

	1) Bimbingan KTI
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2) Sidang KTI
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3) Revisi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4) Pengumpulan
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